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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tegalrejo untuk mengatasi 
tantangan hukum dan kesejahteraan melalui pemanfaatan teknologi. Masyarakat desa 
menghadapi kesulitan dalam mengakses informasi hukum terkait hak atas tanah dan prosedur 
sertifikasi, serta tantangan dalam meningkatkan kualitas kehidupan melalui praktik pertanian 
berkelanjutan. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan solusi hukum melalui penyuluhan 
dan pelatihan, serta memperkenalkan teknologi pertanian yang ramah lingkungan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penyuluhan langsung, pelatihan keterampilan, dan evaluasi 
berbasis survei kepada masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman masyarakat tentang hak atas tanah dan prosedur sertifikasi, serta adopsi beberapa 
teknik pertanian berkelanjutan. Masyarakat juga melaporkan peningkatan kemampuan dalam 
menyelesaikan sengketa tanah setelah mendapatkan bimbingan hukum. Program ini berhasil 
meningkatkan kesadaran hukum dan keterampilan pertanian masyarakat, meskipun masih 
terdapat tantangan dalam adopsi teknologi baru. Kesimpulan dari pengabdian kemasyarakatan ini 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui solusi 
hukum dan pemberdayaan ekonomi berbasis teknologi. 

Abstract: This community service program was conducted in Tegalrejo Village to address legal and 
welfare challenges through the use of technology. The villagers face difficulties in accessing legal 
information related to land rights and certification procedures, as well as challenges in improving their 
livelihood through sustainable agricultural practices. The aim of this program is to provide legal 
solutions through counseling and training, as well as to introduce environmentally-friendly agricultural 
technologies. The methods used in this study include direct counseling, skills training, and surveys for 
evaluation. The results show an increased understanding of land rights and certification procedures 
among the community, as well as the adoption of several sustainable agricultural techniques. The 
community also reported an improved ability to resolve land disputes after receiving legal guidance. 
This program successfully raised legal awareness and improved agricultural skills, although there are 
still challenges in adopting new technologies. In conclusion, this service program has had a positive 
impact on improving the welfare of the village community through legal solutions and technology-based 
economic empowerment. 
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PENDAHULUAN 

Program pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalrejo, Kecamatan Poncowarno, Kabupaten 
Kebumen, bertujuan untuk mengatasi tantangan hukum dan kesejahteraan masyarakat melalui 
pemanfaatan teknologi. Warga Desa Tegalrejo menghadapi berbagai permasalahan, seperti kesulitan 
dalam mengakses informasi hukum terkait hak atas tanah dan prosedur sertifikasi, serta tantangan dalam 
meningkatkan kualitas hidup melalui praktik pertanian berkelanjutan. Kondisi ini diperburuk dengan 
rendahnya pemahaman masyarakat tentang hukum dan kurangnya akses terhadap teknologi yang dapat 
meningkatkan produktivitas pertanian (Saparita et al., 2020). 

Tujuan utama dari program ini adalah memberikan solusi hukum kepada masyarakat melalui 
penyuluhan dan pelatihan, serta memperkenalkan teknologi pertanian ramah lingkungan yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan menggunakan metode penyuluhan langsung dan pelatihan 
keterampilan yang berbasis pada kebutuhan masyarakat, program ini bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat desa dalam mengelola sumber daya alam secara lebih efektif dan berkelanjutan (Mege et al., 
2020) (Saparita et al., 2020) (Hutasuhut et al., 2022) (Lenzun et al., 2023). 

Hasil yang diharapkan dari program ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat mengenai hak 
atas tanah dan prosedur sertifikasi, serta adopsi teknologi pertanian yang lebih efisien dan ramah 
lingkungan. Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 
menyelesaikan sengketa tanah melalui bimbingan hukum yang diberikan. Dengan demikian, program ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tegalrejo melalui pemberdayaan ekonomi 
berbasis teknologi dan peningkatan kesadaran hukum, yang dapat mendukung kehidupan yang lebih adil 
dan sejahtera. 

Melalui pendekatan berbasis teknologi, pemberdayaan masyarakat, dan solusi hukum, diharapkan 
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tegalrejo dapat diatasi dengan cara yang lebih modern 
dan berkelanjutan. 

Penerapan teknologi yang tepat, seperti penggunaan teknik superovulasi untuk meningkatkan 
reproduksi kambing dan budidaya tanaman non-padi, telah terbukti memberikan dampak positif pada 
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan standar hidup (Mege et al., 2020) (Palapa et al., 2020). 
Demikian juga, pengenalan metode inovatif seperti metode tabulampot untuk budidaya sayuran dapat 
membantu masyarakat di Desa Tegalrejo untuk lebih memanfaatkan sumber daya lokal mereka dan 
mengatasi tantangan ekonomi. (Hutasuhut et al., 2022) 

Hasil yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya pemahaman masyarakat tentang hak 
atas tanah dan prosedur sertifikasi, serta penerapan teknologi pertanian yang lebih efisien dan ramah 
lingkungan. Program ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 
menyelesaikan sengketa tanah melalui bimbingan hukum yang diberikan. Dengan demikian, program ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tegalrejo melalui pemberdayaan ekonomi 
berbasis teknologi, serta meningkatkan kesadaran hukum yang dapat mendukung kehidupan yang lebih 
adil dan sejahtera. 

Melalui pendekatan yang berbasis pada teknologi, pemberdayaan masyarakat, dan solusi hukum, 
diharapkan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tegalrejo dapat teratasi dengan 
cara yang lebih modern dan berkelanjutan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pencapaian pembangunan berkelanjutan di daerah pedesaan telah menjadi tujuan yang semakin 
menonjol, dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) muncul sebagai pendekatan 
yang menjanjikan (Rochman et al., 2020). Komunitas pedesaan, khususnya di negara berkembang, sering 
menghadapi tantangan seperti akses terbatas ke internet dan listrik, yang menghambat kemampuan 
mereka untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi teknologi digital. (Chowdhury et al., 2023) 

Penelitian yang ada menunjukkan bahwa penerapan teknologi yang tepat dapat berfungsi sebagai 
katalisator untuk memberdayakan komunitas pedesaan dan meningkatkan pembangunan berkelanjutan 
mereka. Penggunaan teknologi digital telah terbukti mendorong potensi desa dan memfasilitasi 
pelestarian budaya lokal. (Rochman et al., 2020) 

Namun, komunitas pedesaan sering kali kekurangan keterampilan yang diperlukan untuk secara 
mandiri memanfaatkan dan mengembangkan teknologi ini (Choudhary, 2014). Untuk mengatasi 
kesenjangan ini, pendekatan multi-pemangku kepentingan yang melibatkan penduduk lokal, perencana, 
dan kelompok kepentingan sangat penting untuk keberhasilan pelaksanaan inisiatif pembangunan 
berkelanjutan di daerah pedesaan. (Choudhary, 2014) 

Salah satu aspek kunci dalam pembangunan pedesaan adalah pemberdayaan komunitas melalui 
pemanfaatan teknologi yang tepat. Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki dan 
kemandirian di antara anggota komunitas, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pengambilan keputusan dan implementasi strategi pembangunan berkelanjutan. 

Peran pertanian digital dalam mengubah daerah pedesaan menjadi desa pintar telah menarik 
perhatian signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi digital memiliki potensi untuk 
meningkatkan produksi pertanian dan meningkatkan kesejahteraan keseluruhan komunitas pedesaan. 

Meskipun ada potensi menjanjikan dari pembangunan pedesaan yang didorong oleh teknologi, 
literatur yang ada menunjukkan bahwa banyak komunitas pedesaan masih menghadapi hambatan 
signifikan dalam mengakses dan memanfaatkan alat digital ini secara efektif. (Rochman et al., 2020) 
Pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan dan peluang yang terkait dengan penerapan solusi 
berbasis teknologi di daerah pedesaan sangat penting untuk keberhasilan pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 

Teori Hak atas Tanah 

Hak atas tanah adalah hak yang sangat penting dalam hukum agraria di Indonesia. Berdasarkan 
Pasal 28H ayat (4) Undang-Undang Dasar 1945, setiap warga negara berhak atas tanah untuk 
kepentingan hidupnya. Hak ini memberikan perlindungan terhadap warga negara untuk memiliki dan 
mengelola tanah yang mereka butuhkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. Meskipun regulasi 
yang mengatur hak atas tanah telah ada, masih banyak tantangan yang dihadapi masyarakat desa dalam 
memperoleh dan mengelola hak tersebut. 

Menurut Sutrisno (2020), sistem pertanahan di Indonesia sering kali dihadapkan pada berbagai 
kendala, seperti ketidakjelasan status kepemilikan tanah dan lambatnya proses sertifikasi. Hal ini 
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menyebabkan banyak masyarakat yang tidak dapat memperoleh kepastian hukum terkait tanah yang 
mereka kuasai, yang pada gilirannya berisiko menimbulkan sengketa. Prosedur sertifikasi tanah yang 
rumit dan tidak terstandarisasi juga menjadi salah satu hambatan dalam memastikan hak atas tanah diakui 
secara hukum. 

Untuk itu, penting bagi masyarakat, terutama di pedesaan, untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih baik mengenai hak atas tanah dan prosedur sertifikasinya. Penyuluhan dan edukasi hukum tentang 
hak tanah serta prosedur sertifikasi dapat membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat, 
memberikan kepastian hukum, dan mengurangi sengketa tanah di masa depan. 

Penerapan Teknologi dalam Pertanian Berkelanjutan 

Penerapan teknologi dalam pertanian berkelanjutan merupakan solusi yang sangat penting untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Teknologi ini berfokus pada peningkatan hasil pertanian 
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Inovasi teknologi yang ramah lingkungan, seperti 
penggunaan pupuk organik, sistem irigasi hemat air, dan teknik pertanian tanpa pembakaran, telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian di berbagai daerah. Dengan 
penerapan teknologi tersebut, para petani dapat meminimalisir kerusakan lingkungan dan meningkatkan 
kualitas tanah. 

Menurut Mulyadi (2018), penerapan teknologi pertanian yang tepat guna tidak hanya membantu 
petani dalam mengelola lahan secara lebih efisien, tetapi juga meningkatkan ketahanan pangan di tingkat 
desa. Teknologi ini memungkinkan petani untuk mengurangi ketergantungan pada bahan kimia 
berbahaya, yang dapat merusak ekosistem dan mengurangi kualitas hasil pertanian. 

Pengenalan teknologi pertanian kepada masyarakat desa memiliki potensi besar dalam 
memperbaiki perekonomian desa, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai teknologi yang ramah lingkungan, petani akan mampu 
mengelola lahan mereka secara lebih optimal, serta menciptakan masa depan pertanian yang lebih 
berkelanjutan dan menguntungkan. 

Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penyuluhan hukum dan pengenalan 
teknologi dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
Amin (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penyuluhan hukum mengenai hak atas tanah dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hak mereka. Pemahaman yang lebih baik ini 
memungkinkan masyarakat untuk memperoleh sertifikat tanah dengan lebih mudah dan menghindari 
sengketa tanah yang sering terjadi di banyak wilayah. Hal ini penting untuk memberikan rasa aman dan 
kepastian hukum bagi masyarakat desa yang sering kali kesulitan dalam mengakses informasi hukum 
terkait kepemilikan tanah. 

Selain itu, Fikri (2020) meneliti penerapan teknologi pertanian yang ramah lingkungan dan 
menemukan bahwa teknologi tersebut dapat membantu petani meningkatkan hasil pertanian sambil 
menjaga kelestarian alam. Penerapan teknologi pertanian yang berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk 
organik dan irigasi hemat air, terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian tanpa 
merusak lingkungan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 
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Lebih lanjut, penelitian oleh Rahmawati (2021) mengungkapkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat melalui pelatihan keterampilan, termasuk teknologi pertanian, dapat mengurangi 
ketergantungan pada metode pertanian tradisional yang seringkali tidak berkelanjutan. Pelatihan ini 
memberikan pengetahuan baru kepada petani yang membantu mereka beralih ke metode pertanian yang 
lebih efisien dan ramah lingkungan, yang berdampak langsung pada kesejahteraan mereka. Dengan 
mengintegrasikan solusi hukum dan teknologi dalam program pengabdian masyarakat, potensi perubahan 
positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa menjadi sangat besar. 

Kesimpulan Kajian Pustaka 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 
penggabungan pemahaman hukum mengenai hak atas tanah dan penerapan teknologi pertanian 
berkelanjutan merupakan solusi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
Pemahaman yang lebih baik mengenai hak atas tanah memberikan masyarakat kepastian hukum, yang 
penting untuk mencegah sengketa tanah dan mempermudah mereka dalam memperoleh sertifikat tanah. 
Penyuluhan hukum terkait hak tanah terbukti dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hak 
mereka dan prosedur yang harus dilalui untuk mengurusnya (Amin, 2022). 

Di sisi lain, penerapan teknologi pertanian yang ramah lingkungan, seperti penggunaan pupuk 
organik dan irigasi hemat air, dapat meningkatkan hasil pertanian tanpa merusak lingkungan. Hal ini 
penting untuk menciptakan pertanian yang berkelanjutan dan meningkatkan ketahanan pangan serta 
ekonomi masyarakat desa (Fikri, 2020). Program pengabdian masyarakat yang menggabungkan dua aspek 
tersebut dapat memberikan manfaat ganda: meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dan 
meningkatkan produktivitas pertanian mereka secara berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan 
integratif yang menggabungkan solusi hukum dan teknologi pertanian memiliki potensi besar untuk 
membawa perubahan positif bagi kesejahteraan masyarakat desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengungkap hubungan erat antara hukum, teknologi, dan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat di Desa Tegalrejo, dengan menggunakan pendekatan Social Jurisprudence. Hasilnya 
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan hukum dan teknologi pertanian ramah lingkungan memiliki 
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Penyuluhan hukum 
berhasil meningkatkan pemahaman tentang hak atas tanah, meskipun kesenjangan dalam penerapan 
pengetahuan tersebut masih ada. Penerapan teknologi pertanian berkelanjutan juga meningkatkan hasil 
pertanian, meskipun tantangan terkait adopsi teknologi tetap muncul, terutama di kalangan petani yang 
lebih tua. Melalui analisis tematik, penelitian ini menekankan pentingnya penguatan sistem hukum yang 
lebih mudah diakses dan pelatihan teknologi yang lebih inklusif untuk memastikan semua anggota 
masyarakat, terutama kelompok rentan, dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menyoroti bahwa kolaborasi antara hukum, teknologi, dan pembangunan 
masyarakat dapat menciptakan perubahan sosial-ekonomi yang berkelanjutan di pedesaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
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Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tegalrejo bertujuan untuk 
memberikan solusi terhadap masalah hukum dan kesejahteraan melalui pemanfaatan teknologi. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum dan pelatihan pertanian, beberapa hasil yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 

Peningkatan Pemahaman Hukum Masyarakat 

Setelah sesi penyuluhan mengenai hak atas tanah dan prosedur sertifikasi, warga Desa Tegalrejo 
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang hak mereka atas tanah. Sebagian besar anggota 
komunitas sekarang lebih memahami pentingnya sertifikasi tanah sebagai langkah untuk menghindari 
sengketa dan memperjelas status kepemilikan tanah. (Wicaksono & Darusman, 2014) Para peserta sesi 
penyuluhan mengungkapkan rasa percaya diri yang lebih besar dalam mengurus sertifikat tanah dan 
menyelesaikan masalah terkait tanah. (Basri et al., 2021) (Nkwae & Dumba, 2010) 

Tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya pemahaman tentang hukum telah diidentifikasi 
sebagai faktor penyebab sengketa tanah di banyak komunitas adat (Kusiluka et al., 2010). Upaya untuk 
memperkuat lembaga lokal dan memberdayakan komunitas dapat membantu mengatasi masalah dasar 
ini dan mendorong pengelolaan tanah yang berkelanjutan. (Amede et al., 2007) Dalam konteks 
Indonesia, reformasi terbaru telah memberikan peluang baru bagi kelompok adat untuk bekerja sama 
dengan pihak eksternal dalam mengelola sumber daya alam (Sasaoka, 2017). 

Menjamin keterlibatan penuh dan komitmen dari para pemangku kepentingan di berbagai tingkat, 
membangun kapasitas lembaga lokal, dan mendefinisikan kembali peran dinamis komunitas dan negara 
adalah prasyarat penting untuk keberhasilan dalam mempromosikan praktik pengelolaan tanah yang 
lebih baik. (Amede et al., 2007) Hasil dari proyek keterlibatan masyarakat ini menunjukkan potensi 
intervensi yang dirancang dengan baik untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan kelompok 
yang terpinggirkan dalam menjaga hak atas tanah mereka. (Sasaoka, 2017) (Mosse, 2004) (Wicaksono & 
Darusman, 2014) 

Peningkatan pemahaman masyarakat tentang hak atas tanah dan prosedur di Desa Tegalrejo 
yang diamati sejalan dengan temuan dari studi lain tentang tantangan yang dihadapi oleh komunitas 
adat dalam mengamankan hak kepemilikan tanah mereka. Kasus ini menyoroti pentingnya upaya 
penyuluhan yang ditargetkan dan pembangunan kapasitas untuk memberdayakan populasi lokal dan 
mendukung partisipasi mereka dalam tata kelola sumber daya alam. 
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Gambar 1 . Peningkatan Pemahaman Hukum Masyarakat 

 

Penerapan Teknologi dalam Komunikasi Kelompok Tani 

Pengenalan teknologi dalam program ini berhasil meningkatkan komunikasi dan koordinasi di 
antara anggota kelompok tani. Sebelumnya, komunikasi dalam kelompok tani terbatas, yang 
menyebabkan alokasi tugas dan pengelolaan kegiatan pertanian yang tidak efisien. Namun, dengan 
penerapan aplikasi komunikasi berbasis teknologi, petani kini dapat berkoordinasi dengan lebih mudah, 
membagi tugas, dan berbagi informasi terkait kegiatan pertanian dengan lebih efisien. 

Hal ini telah membantu mengurangi tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan 
pertanian. 

Penggunaan teknologi di sektor pertanian telah menjadi komponen kunci dalam mengembangkan 
industri ini lebih lanjut (Abdullah & Samah, 2013). Menghadapi sektor pertanian sering kali melibatkan 
kesulitan terkait berbagai faktor, dan petani didorong untuk mengadopsi teknologi yang sesuai dengan 
kebutuhan pertanian mereka (Abdullah & Samah, 2013). 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam sektor pertanian, 
karena memungkinkan kegiatan seperti pengelolaan sumber daya pertanian (Lagos-Ortíz et al., 2018). 
Pengenalan aplikasi komunikasi berbasis teknologi dalam kelompok tani telah memfasilitasi berbagi 
informasi yang lebih efektif, koordinasi tugas, dan pengelolaan keseluruhan kegiatan pertanian. 

Smartphone dan aplikasi mobile telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat. Demikian pula, petani susu skala kecil, khususnya yang lebih muda dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi, mulai memasukkan TIK dalam operasi pertanian mereka (Abdullah & Samah, 2013) 
(Mwalupaso et al., 2019) (Lagos-Ortíz et al., 2018) (García-Villegas et al., 2020). 

Salah satu manfaat bagi petani melalui akses ke informasi pertanian yang berguna. 

Niat perilaku petani terhadap penggunaan teknologi mobile adalah isu penting yang perlu dipahami 
oleh pembuat kebijakan dan mitra pengembangan untuk memastikan keberhasilan program-program 
pembangunan pertanian (Mwalupaso et al., 2019). Penggunaan TIK, terutama ponsel, sangat penting 
dalam memfasilitasi realisasi program-program pertanian. 
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Gambar 2. Penerapan Teknologi dalam Komunikasi Kelompok Tani 

 

Dampak Teknologi Mobile Terhadap Perilaku Petani dalam Mengadopsi Teknologi: Implikasi untuk 
Program Pengembangan Pertanian 

Niat perilaku petani terhadap penggunaan teknologi mobile adalah isu krusial yang perlu dipahami 
oleh pembuat kebijakan dan mitra pengembangan untuk memastikan keberhasilan program-program 
pengembangan pertanian (Mwalupaso et al., 2019). Penyebaran cepat jaringan ponsel di negara 
berkembang memberikan peluang unik untuk memfasilitasi adopsi teknologi melalui program ekstensi 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). (Aker, 2011) Teknologi ponsel memainkan peran 
penting dalam memfasilitasi realisasi manfaat bagi petani melalui akses terhadap informasi pertanian yang 
berguna. (Mwalupaso et al., 2019) 

Meskipun program semacam itu sering kali dikritik karena skala, keberlanjutan, dan dampaknya 
yang terbatas, penggunaan ponsel menunjukkan hasil yang menjanjikan. Teknologi ponsel lebih mudah 
diakses oleh petani karena lebih rendah dalam hal kemampuan pengguna, kebutuhan infrastruktur, dan 
keterjangkauan dibandingkan dengan TIK lainnya. (Mwalupaso et al., 2019) Bukti dari India menunjukkan 
bahwa penggunaan intervensi yang diperkaya dengan ponsel dalam penyampaian layanan ekstensi 
pertanian telah meningkatkan jumlah, kualitas, dan kecepatan penyampaian layanan, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran petani tentang praktik pertanian baru, aspirasi mereka untuk mencoba 
teknologi baru, dan akses terhadap kredit. (Fu & Akter, 2016) 

Namun, keberhasilan program-program ini bergantung pada sejauh mana dan sifat penggunaan 
ponsel oleh petani. Faktor-faktor seperti karakteristik situs web dan suasana toko dapat mempengaruhi 
secara signifikan perilaku pembelian impulsif petani dan adopsi teknologi mobile secara keseluruhan 
dalam pertanian. Sebuah studi tentang perilaku pembelian impulsif dari pembeli situs mobile di Turki 
menemukan bahwa teknologi mobile memberdayakan pengguna untuk dengan mudah menjelajahi dan 
membeli barang, yang mengarah pada peningkatan pembelian impulsif. (KARAHAN, 2024) 

Demikian pula, sebuah studi di Indonesia mengenai perilaku pembelian impulsif Gen Z ketika 
menggunakan e-wallet menemukan bahwa faktor-faktor seperti persepsi kegunaan, kemudahan 
penggunaan, dan pengaruh sosial sangat mempengaruhi niat mereka untuk menggunakan sistem 
pembayaran mobile. (Sanny et al., 2023) 
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 Gambar 3. Adopsi Teknik Pertanian Berkelanjutan 

 

Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Sengketa untuk Masalah Tanah 

Salah satu hasil signifikan dari inisiatif ini adalah peningkatan kemampuan masyarakat dalam 
menyelesaikan sengketa tanah. Sebelumnya, banyak warga yang kesulitan memahami prosedur hukum 
untuk menyelesaikan sengketa tanah (Gillespie et al., 2014). Namun, setelah menerima bimbingan hukum 
melalui sesi penyuluhan, masyarakat kini lebih memahami metode yang tepat dan efektif untuk 
menyelesaikan sengketa tanah (Antonio et al., 2021) (Gillespie et al., 2014) (Mequanent, 2016). 

Temuan dari berbagai studi telah menyoroti potensi proses partisipatif dan inklusif, yang dipadukan 
dengan teknologi yang sesuai, untuk berkontribusi pada transformasi praktik administrasi tanah dan 
mempengaruhi perubahan kebijakan serta institusi (Antonio et al., 2021). Pendekatan-pendekatan ini 
telah terbukti dapat mengurangi konflik atau sengketa tanah dalam berbagai studi kasus (Antonio et al., 
2021). Penerapan mekanisme penyelesaian sengketa tradisional dalam administrasi tanah juga terbukti 
menjadi pendekatan yang efektif untuk menangani masalah lokal yang spesifik, menghindari pendekatan 
yang tidak sesuai dengan konteks (Mequanent, 2016). 

Memastikan keterlibatan penuh dan komitmen para pemangku kepentingan di berbagai tingkat, 
membangun kapasitas lembaga lokal, serta mendefinisikan kembali peran dinamis antara komunitas dan 
negara merupakan prasyarat penting untuk keberhasilan inisiatif pengelolaan tanah. 
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 Gambar 4. Peningkatan Kemampuan Penyelesaian Sengketa Tanah 

 

Tantangan dalam Adopsi Teknologi 

Meskipun telah ada hasil positif, adopsi teknologi masih menghadapi tantangan, terutama di 
kalangan petani yang lebih tua atau mereka yang tidak familiar dengan teknologi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan lebih lanjut tentang penggunaan teknologi sangat penting untuk memastikan bahwa 
seluruh anggota masyarakat dapat memanfaatkannya secara maksimal. (Kuhl, 2019) (Caffaro & Cavallo, 
2019) 

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
penggunaan teknologi pertanian oleh petani. Tingkat pendidikan petani dapat mempengaruhi rasa 
percaya diri dan kecenderungan mereka untuk menggunakan teknologi, karena individu dengan tingkat 
pendidikan rendah mungkin kurang memiliki pengetahuan untuk memahami manfaat atau mengelola 
teknologi tersebut secara efektif (Caffaro & Cavallo, 2019). Selain itu, pengetahuan petugas penyuluh, 
pengelolaan program penyuluhan, dan kondisi fisik daerah juga telah terbukti memengaruhi adopsi 
teknologi di kalangan petani. (Abdullah & Samah, 2013) 

Selain itu, adopsi teknologi dapat dipahami sebagai proses tiga tahap: kesadaran, percakapan, dan 
adopsi berkelanjutan. Setiap tahap menghadirkan tantangan tertentu bagi petani perempuan, seperti 
keterbatasan akses terhadap informasi dan layanan penyuluhan, yang dapat menghambat kemampuan 
mereka untuk mempelajari dan menggunakan teknologi. 

Meskipun tingkat adopsi secara keseluruhan mungkin tinggi, laju adopsi masih bisa lambat, 
menciptakan ketegangan antara urgensi dalam mengatasi perubahan iklim dan kecepatan petani kecil 
dalam mengadopsi teknologi baru. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya yang signifikan dan 
pendekatan yang disesuaikan diperlukan untuk berhasil mentransfer teknologi kepada petani kecil dan 
memastikan kapasitas adaptasi jangka panjang mereka. 

 

Gambar 5. Tantangan dalam Adopsi Teknologi 

Secara keseluruhan, hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa 
penyuluhan hukum dan pengenalan teknologi memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
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kesadaran hukum dan produktivitas pertanian di Desa Tegalrejo. Masyarakat kini lebih memahami hak 
atas tanah dan prosedur sertifikasi, sementara penerapan teknologi pertanian ramah lingkungan 
meningkatkan efisiensi dan hasil pertanian. Namun, tantangan dalam adopsi teknologi, terutama di 
kalangan petani yang kurang familiar dengan teknologi, tetap menjadi hal yang perlu diperhatikan. Untuk 
memastikan keberlanjutan manfaat program, perlu ada pelatihan lanjutan dan pendampingan bagi 
masyarakat dalam mengakses dan mengimplementasikan teknologi tersebut. 

Pembahasan  

Program yang dilaksanakan di Desa Tegalrejo memberikan bukti signifikan tentang dampak 
positif pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kesadaran hukum dan kesejahteraan masyarakat. 
“…Selain itu, juga perlu ditingkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan potensi teknologi 
modern dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
teknologi dan inovasi, masyarakat pedesaan dapat lebih terbuka untuk mengadopsi perubahan dan 
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk kemajuan dan perkembangan (Wahyudi, 2018). Seperti 
yang tercermin dalam hasil penyuluhan yang dilakukan, ada peningkatan pemahaman yang jelas mengenai 
hak atas tanah dan prosedur sertifikasi di kalangan warga desa. Hasil ini memperkuat temuan yang telah 
disampaikan oleh Rochman et al. (2020), yang menunjukkan bahwa kampanye kesadaran hukum melalui 
penyuluhan memiliki efektivitas yang besar dalam mengedukasi masyarakat tentang hak-hak mereka. 
Namun, temuan tersebut juga menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan pemahaman dasar, 
pelatihan lebih lanjut dan berkelanjutan sangat diperlukan agar pemahaman masyarakat tidak hanya 
bersifat sementara, tetapi juga mendalam, terutama terkait dengan penyelesaian sengketa tanah dan 
prosedur sertifikasi yang lebih kompleks. 

Keberhasilan program ini yang paling menonjol adalah penerapan teknologi komunikasi untuk 
meningkatkan koordinasi dan pengambilan keputusan dalam kelompok tani. Sejalan dengan temuan yang 
ada pada penelitian Fu & Akter (2016), pengenalan aplikasi berbasis komunikasi dalam kelompok tani 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian, memudahkan pembagian tugas, serta mempercepat 
proses pengambilan keputusan. Hal ini sangat membantu dalam meningkatkan manajemen kelompok 
tani, namun masih terdapat tantangan besar terkait dengan kesulitan sebagian petani, terutama yang lebih 
tua, dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat 
meningkatkan efektivitas, tidak semua anggota masyarakat memiliki keterampilan yang sama dalam 
memanfaatkan teknologi, terutama di kalangan petani yang kurang familiar dengan perangkat teknologi. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan multifaset yang bukan hanya 
memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga memberikan pelatihan yang lebih intensif dan dukungan 
teknis yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing individu, terutama bagi 
kelompok yang terpinggirkan. Diperlukan upaya yang lebih besar untuk memastikan bahwa teknologi 
dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua anggota masyarakat, tanpa terkecuali. 

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat 
yang sangat efektif untuk memperkuat kesadaran hukum dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di pedesaan. Namun, agar teknologi benar-benar dapat diintegrasikan ke dalam kehidupan masyarakat 
desa, penting untuk memberikan pelatihan berkelanjutan yang menyesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan dan keterampilan teknologi yang ada. Dengan demikian, teknologi bukan hanya 
memberikan dampak positif pada efisiensi dan produktivitas, tetapi juga mempercepat pemberdayaan 
masyarakat dan mendukung pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tegalrejo berhasil memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kesadaran hukum masyarakat mengenai hak atas tanah dan 
prosedur sertifikasi, serta peningkatan produktivitas pertanian melalui penerapan teknologi pertanian 
ramah lingkungan. Penyuluhan hukum telah memperkuat pemahaman masyarakat tentang hak tanah, 
sementara teknologi pertanian yang diperkenalkan, seperti penggunaan pupuk organik dan irigasi hemat 
air, telah meningkatkan efisiensi dan hasil pertanian. Meskipun demikian, tantangan dalam adopsi 
teknologi, terutama di kalangan petani yang kurang familiar dengan teknologi, tetap menjadi kendala yang 
perlu diatasi. Oleh karena itu, pelatihan lanjutan dan pendampingan bagi masyarakat sangat penting untuk 
memastikan keberlanjutan manfaat program ini dan untuk mencapai perubahan yang lebih signifikan 
dalam kesejahteraan masyarakat desa. 
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